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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya buku “Benda Cagar Budaya;
Wayang Klithik di Kabupaten Kudus” telah selesai. Wayang Klithik adalah salah satu jenis wayang
yang dibuat dari kombinasi kayu pipih dan kulit binatang. Wayang Klithik hingga kini masih dilestari-
kan di beberapa daerah seperti di Kediri, Yogyakarta, dan Kudus. Wayang Klithik di Kabupaten Kudus
ini ada semenjak masa kolonial, dan sudah diwariskan selama delapan generasi dalang.

Melalui penerbitan buku ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang Wayang
Klithik di Kabupaten Kudus sekaligus sebagai salah satu upaya pelestarian warisan budaya Indonesia.
Buku “Benda Cagar Budaya; Wayang Klithik di Kabupaten Kudus” secara garis besar akan membahas
tentang Wayang Klithik yang ada di Kabupaten Kudus, tepatnya di Desa Wonosoco, Kecamatan Un-
daan. Bab yang akan diangkat antara lain tentang deskripsi Wayang Klithik, sejarah Wayang Klithik,
dan koleksi Wayang Klithik Wonosoco.

Semoga buku “Benda Cagar Budaya; Wayang Klithik di Kabupaten Kudus” yang sederhana ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat, baik masyarakat umum maupun masyarakat yang tertarik dengan

kebudayaan. Kritik dan saran yang membangun kami harapkan untuk kesempurnaan buku ini. Terima
kasih.

Kudus, 8 Februari 2021
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Berdasarkan Hapsari (2016: 24), Wayang Klithik diciptakan pada tahun 1648, pada masa
pemerintahan kolonial. Wayang Klithik merupakan jenis wayang yang memiliki kemiripan den-
gan wayang kulit, namun dibuat dari kayu pipih dengan bagian tangan berbahan kulit binatang.
Sementara pada bagian kaki wayang dibuat menyatu dengan tangkai pegangan yang terbuat
dari kayu. Konon, penamaan wayang klithik berasal dari bunyi “klithik-klithik’ yang muncul saat
wayang-wayang berbahan kayu tersebut dimainkan.

Pada suatu pertunjukan Wayang Klithik, perlengkapan yang biasanya digunakan meliputi ga-
wangan, blencong, kothak, cempala, keprak, wayang dan gamelan s/lendro (Nugroho, 2016: 21).
Pementasan Wayang Klithik umumnya dimainkan saat siang hari dan tanpa kelir sehingga pe-
nonton dapat melihat secara langsung pementasan wayang (Haryono, 2017: 8). Berbeda dengan
Wayang Kulit yang mengambil cerita Rahmayana dan Mahabarata, pertunjukan Wayang Klithik
mengisahkan cerita dari Babad Tanah Jawa.




Di Kabupaten Kudus, Wayang Klithik masih dilestarikan hingga kini oleh masyarakat, tepat-
nya di Desa Wonosoco, Kecamatan Undaan. Wayang Klithik Wonosoco terbuat dari kayu, /ulang
(Kulit), dan cat (Pewarna) untuk Kayu. Wayang tersebut memiliki tinggi antara 32,8 — 74,5 cm,
lebar antara 10,3 — 33,7 cm, dan tebal antara 1 - 5,3 cm. Masing-masing wayang memiliki bentuk
yang berbeda-beda sesuai dengan nama dan karakter tokoh yang dibawakan. Wayang Klithik di
Desa Wonosoco berjumlah 57 buah yang masing-masing disimpan di dalam kotak penyimpanan
di Balai Desa Wonosoco. Kondisi wayang-wayang tersebut sampai saat ini masih cukup terawat.

Selain berfungsi sebagai media hiburan dan perwujudan seni, Wayang Klithik juga digunakan
oleh masyarakat Desa Wonosoco sebagai alat ritual bersih desa untuk memperlancar sumber
mata air yang disebut Mata Air Sendang (Rofian, 2018: 145). Bahkan, masyarakat Desa Wonosoco
tidak berani mengganti pentas Wayang Klithik dengan acara kesenian lain pada acara bersih desa
(Soekojo, dkk, 2008; 61).




Sejarah Wayang Klithik di Desa Wonosoco tak lepas dari sejarah terbentuknya desa terse-
but. Pada masa kolonial, telah terjadi pertempuran antara Kerajaan Mataram dengan VOC. Pada
pertempuran tersebut pihak VOC meraih kemenangan. Salah satu perwira kerajaan Mataram dan
beberapa pengikutnya yang mengalami kekalahan melarikan diri ke daerah hutan. Perwira yang
melarikan diri tersebut adalah Pangeran Kajoran. Pangeran Kajoran beserta para pengikutnya
kemudian menetap dan membangun kekuatan di hutan tersebut. Hutan tersebut selanjutnya di-
namakan Wonosoco. Seiring perjalanan waktu, Pangeran Kajoran mengetahui salah satu pengi-
kutnya (tidak diketahui namanya) mahir berkesenian sehingga oleh beliau diperintahkan untuk
mengembangkan kesenian tersebut. Sang seniman memakai media wayang dari kayu yang buny-
inya “tik-tak-tik” pada saat dimainkan sehingga terkenal dengan nama kesenian Wayang Klithik.
Sebagai warisan nenek moyang yang masih dilestarikan, Wayang Klithik kini sudah dilakonkan
oleh delapan generasi dalang. Dalang-dalang tersebut yaitu ;
1.Dalang Modiwiryo (Sengkrek)
2.Mbah Noyo Sampar
3.Mbah Rawi
4.Mbah Kasmo
5.Mbah Kartorejo
6.Mbah Kamijan
7.Bapak Sumarlan
8.Bapak Sutikno (Dalang Sekarang)
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ANGKAT

a.Tinggi
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

BUTO
61,5 cm
33,7 cm
1,8 cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial

RESI MAYA
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

NGKARA

50 cm

20 cm

1,8 cm

Kayu

Terawat dan utuh
Islam / Kolonial




e.Kondisi : Terawat dan utuh e.Kondisi . Terawat dan

fPeriode /Masa : Islam / Kolonial utuh
f.Periode / Masa : Islam / Kolonial




. Terawat dan tidak

SABDOPALON

a.Tinggi : 44,5 cm

b.Lebar 19 cm

c.Tebal : 15cm

d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa . Islam / Kolonial




a.Tinggi
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

NOYOGENGGONG

32,8 cm

10,3 cm

2 cm

Kayu

Terawat dan utuh
Islam / Kolonial

PATIH LUGENDER

a.Tinggi : 533cm

b.Lebar : 23,8cm

c.Tebal : 1,5cm

d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa . Islam / Kolonial

10




ADIPATI S
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

INDURO

: 45,7 cm

28 cm
1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh

Islam / Kolonial

d.Bahan : Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa . Islam / Kolonial




DAYUN KEBO ANA
a.Tinggi : 50cm a.Tinggi :
b.Lebar 14 cm b.Lebar
c.Tebal 1,5cm c.Tebal
d.Bahan : Kayu d.Bahan
e.Kondisi : Terawat dan utuh e.Kondisi
f.Periode / Masa Islam / Kolonial f.Periode / Masa

BRANG
47 cm

23 cm
1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial

12




LIMBUK CANGIK
a.Tinggi : 33cm a.Tinggi : 46,8 cm
b.Lebar 13 cm b.Lebar ;12 cm
c.Tebal 1,3 cm c.Tebal 1,5cm
d.Bahan : Kayu d.Bahan . Kayu
e.Kondisi : Terawat dan utuh e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa

: Islam / Kolonial

f.Periode / Masa

. Islam / Kolonial




. Terawat dan utuh

Islam / Kolonial

ANGKOT BUTO

a.Tinggi : 58 cm

b.Lebar : 27 cm

c.Tebal : 1,8cm

d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa : Islam / Kolonial




. Terawat dan utuh
: Islam / Kolonial

DAMARW
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

ULAN (2)

: 41,5cm

;. 22cm

1,3cm

: Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial




DAMARW

ULAN (3)
39,5cm

1 22cm

1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh

Islam / Kolonial
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a.Tinggi
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

DEWI KENCONOWUNGU
: 37,8cm
17 cm
1cm
: Kayu
. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial




DEWI WAITO
a.Tinggi : 35cm
b.Lebar 17 cm
c.Tebal 1,5cm
d.Bahan . Kayu
e.Kondisi : Terawat dan utuh

f.Periode / Masa

: Islam / Kolonial

DEWI PUYENGAN

a.Tinggi : 41lcm
b.Lebar : 21cm
c.Tebal : 18cm
d.Bahan . Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa . Islam / Kolonial




KUDOW
a.Tinggi :
b.Lebar

c.Tebal

d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

ARINGIN

: 41 cm
: 21 cm

1,8 cm
Kayu

. Terawat dan utuh

Islam / Kolonial

18

: Kayu

. Terawat dan tidak
utuh

. Islam / Kolonial




LAYAN
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

. Islam / Kolonial

f.Periode / Masa

G SETO LAYANG KUMITIR
: 43 cm a.Tinggi : 40,5cm
: 21cm b.Lebar : 18 cm
1,5cm c.Tebal 1,5cm
: Kayu d.Bahan : Kayu
. Terawat dan utuh e.Kondisi . Terawat dan utuh

. Islam / Kolonial




GAJAH PANGELIK
a.Tinggi . 44,7 cm
b.Lebar . 17 cm
c.Tebal 1,7 cm
d.Bahan : Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa

Islam / Kolonial

KOLODARU

a.Tinggi : 50 cm

b.Lebar : 19cm

c.Tebal : 1,8cm

d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa . Islam / Kolonial




KOLODAHONO ADIPATI KEMBANG KUNING

a.Tinggi : 74,5 cm a.Tinggi : 56,3 cm

b.Lebar : 22cm b.Lebar . 27,7 cm

c.Tebal : 25cm c.Tebal ©2cm

d.Bahan : Kayu d.Bahan : Kayu

e.Kondisi : Terawat dan utuh e.Kondisi : Terawat dan utuh

fPeriode /Masa : Islam / Kolonial f.Periode /Masa  : Islam / Kolonial




LEMBU A
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

. 27 cm

. Terawat dan utuh

MILUHUR
50,2 cm

1,5cm
Kayu

Islam / Kolonial

RADEN WATANGAN
a. Tinggi ;47 cm
b. Lebar : 22cm
c. Tebal 1,5cm
d. Bahan : Kayu
e. Kondisi : Terawat dan utuh

f. Periode / Masa

: Islam / Kolonial




AJAR PAMENGGER
a. Tinggi : 43,5cm
b. Lebar . 26,5cm
c. Tebal : 1,5cm
: d. Bahan : Kayu
. Terawat dan utuh e. Kondisi . Terawat dan tidak
f. Periode / Masa  : Islam / Kolonial utuh
f. Periode / Masa : Islam / Kolonial




RONGGOLAWE
a.Tinggi : 455cm
b.Lebar : 21cm
c.Tebal 1,5cm
d.Bahan . Kayu
e.Kondisi : Terawat dan utuh
f.Periode / Masa Islam / Kolonial

WONGSO PATI
a.Tinggi : 45cm
b.Lebar : 195cm
c.Tebal 1cm
d.Bahan Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa

. Islam / Kolonial
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a.Tinggi

b.Lebar

c.Tebal

d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

WON

GSO DWIPO

: 48,5 cm

: 21,5cm

1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial

f.Periode / Masa

RESI MAUDORO
a.Tinggi : 35cm
b.Lebar 15 cm
c.Tebal 1,3cm
d.Bahan : Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh

. Islam / Kolonial




f.Periode / Masa

Islam / Kolonial
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RONGGO JANUR RONGGO
a.Tinggi : 46,8 cm a.Tinggi :
b.Lebar ;28 cm b.Lebar
c.Tebal :2cam c.Tebal
d.Bahan . Kayu d.Bahan
e.Kondisi . Terawat dan utuh e.Kondisi

f.Periode / Masa

GADUNG

44 cm
: 21 cm

1,2 cm
Kayu

. Terawat dan tidak

utuh

. Islam / Kolonial




LEMBU PETENG KI JOLODORO
a.Tinggi : 48 cm a.Tinggi : 57cm
b.Lebar . 26cm b.Lebar : 30cm
c.Tebal : 1,3cm c.Tebal : 1,3cm
d.Bahan : Kayu |d.Bahan : Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh e.Kondisi . Terawat dan utuh
fPeriode /Masa : Islam / Kolonial f.Periode /Masa  : Islam / Kolonial




JONG

a.Tinggi
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

Islam / Kolonial

BHIRAWA PEDHUT
: 66,5cm a.Tinggi :
. 29,7 cm b.Lebar
. 2cm c.Tebal
: Kayu d.Bahan
. Terawat dan utuh e.Kondisi

f.Periode / Masa

LIMENGAN
: 60,3 cm
: 28 cm

1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial
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ADIPATI TERUNG TEJO BROTO

a.Tinggi : 47 cm a.Tinggi : 40 cm

b.Lebar : 22,5cm b.Lebar : 26 cm

c.Tebal : 1,5cm c.Tebal : 15cm

d.Bahan . Kayu d.Bahan : Kayu

e.Kondisi : Terawat dan utuh e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa . Islam / Kolonial f Periode / Masa . Islam / Kolonial




SAWUN
a.Tinggi :
b.Lebar
c.Tebal
Id.Bahan
e.Kondisi

f.Periode / Masa

GGALING

58 cm

: 21 cm

53cm
Kayu

. Terawat dan tidak

utuh
Islam / Kolonial

PATIH CU

a.Tinggi
b.Lebar
c.Tebal
d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

RIGONOTO
50 cm

: 23 cm

1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh
: Islam / Kolonial




~ TUMENGGUNG CURIGOPATI BRAWIJAYA DAMARWULAN
a.Tinggi : 54,3 cm a.Tingg P 52cm

b.Lebar - 21 em b.Lebar : 24,2 cm

c.Tebal : 1,5cm c.Tebal © L5cm

d.Bahan . Kayu d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh e.Kondisi : Terawat dan utuh
fPeriode /Masa  : Islam / Kolonial f.Periode /Masa  : Islam / Kolonial




PRABU JAYABAYA
a.Tinggi : 52,5cm
b.Lebar : 243 cm
c.Tebal : 1,5cm
d.Bahan : Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa Islam / Kolonial
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PATIH CITRAYATNO

a.Tinggi : 535cm

b.Lebar . 24,5 cm

c.Tebal : 15cm

d.Bahan : Kayu

e.Kondisi . Terawat dan utuh
f.Periode / Masa . Islam / Kolonial




a.Tinggi

b.Lebar

c.Tebal

d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

LEMBU TAL

52,8 cm

1 23,6 cm

1,5cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial

PRABU SUNGSANG BAWONO

a.Tinggi :
b.Lebar :
c.Tebal

d.Bahan
e.Kondisi
f.Periode / Masa

56,4 cm
29 cm
1cm
Kayu

. Terawat dan utuh
. Islam / Kolonial




. Terawat dan tidak

utuh
Islam / Kolonial

EMPU SUPO
a.Tinggi : 53 cm
b.Lebar : 23 cm
c.Tebal : 1,3cm
d.Bahan . Kayu
e.Kondisi . Terawat dan utuh

f.Periode / Masa

: Islam / Kolonial




. Terawat dan tidak
utuh
f.Periode / Masa . Islam / Kolonial
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